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ALAI\4 OTAK DAN KEBTJDAYAAN: PERKEMBAIIGAN BARU
TENTANG PENGE-TAHUAN TA.RI DAN MUSIK

Paul H. M.!on

Abstrak

Kegiatan manusia terletak di tengah intemksi alan! otak dan
kebudayaan. Untuk menSerti tingkahlaku manusia" harus

m€ngerti berdasarkan biolotis, kemampuan otal, pengaruhan
sosial, kelehihan alam dan stluktur kebudayaan.

'Neuroanthropology' adalah satu pendekatan penelitian yang
bisa diSunakan oleh p€neliti llntul menSerti hubungan otak
alam dan kebudayaar. S€ni adalah salah satu ienis k€giatan

yang merupakan cara untuk m€lihat kemampuan otak dalam
kont€ks kebudayaan dan alam. radi, antsopologi tari dan
€tnomusikoloSi mewakili dua jertb penelitian yanS bisa

digunal<an oleh ahli'neuroanthropology'. Koreomusikologi
yang nerupakan cara untuk menSerti hubunSan antara musik
dan gerak-gelak tari adalai satu p€ndekatan pula yang ada

kaitannya den8an antropologi tari dan etnomusikologi. Tujuan
rulisan ini adalah menjelaskan perk€mb:ngan baru dari

penSetahuan antropologi ta.L etnomusikologi dan
koreomusikologi yang digunakan oleh para ahli

!n€uroanthmPolog".

Katakunci: neuroanttuopology, choreomusicology, dance
anthropology, ethnomusicology, cultura_

Otak dan Kebudayaan, Musik d.n Tari
"All that is known about the minds of non-human animals;s
derived from observation of their movements, Sestwes and non-
verbal .ommunication: much can be learnt abour rhe human
animal when it is studicd in the same way." oohn Blacking,l9Z:
16)

Penelitian F€rtama saya adalan kaitan antara kebudayaan dan cara
berpikir. ltu penelifian "N€uraanthmpolo8". Neurcanhopologi aCalah
satu bidang kajian yang neneliti tentanS berdasarkan €i@-bialogis
kebudayaan dan. pada waktu yant sam4 baSairnana kebudayaan

Alt, Otlt d.r X.b{d.y...
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diFntaruhi oleh pikir.n Salah satu ca|"a untuk l|€'|eliti r€ntang faibn
antara ekoloti biol i dan 6o6iol%i .dalah FElitian musik ian tari
dalam kont€k5 dam dan so6iel Mu3ik dan tari dibuat oleh otalc
{p..Cj*T :bl Yhdayaan dan teryantunt kepada perkernbangar
aram. _rerPlrian redua saya tentant musik dan tari. Dalam laporan ini,
saya akar menggambarkan Frkembaryan baru tentant cara menetfti rari
danmusik

- Di.Ar.6 r: Hub!.gd .rr!a Alrrl Or.t &n (.Dd.y.r Msil ddr Tdi .dabnke6i:bn 6ial y.nE r6tdrrt r.p.da rauipu{ odl de yd8 .riFngaruhi oleh
tetudaya&.t n.tam

Murik dan tari adahh dua pintu yary bba diboka untuk mengerti kaitan
antara alarrr kecakapan manusia dan kebudavaan. proGsor lohn
Bhckin& saial s€tu Professor Anrropotot yar,8 rerkena_l di dui4
mmyaraxan banrra:

'It is in the areas of nonv€rbal cornmunicatior\ esFcialty dancinS
and music, that we .nay obs€rve mind at work'tl,rougi
movernents of bodies in spac€ and rilre" (Blackint 192: t8)

Dalam tahun-tahun belakantan inl cara heneliti musik da.1 tari saitat
d iFntaruniokh pir.iran orang ahdemik s€perti | ,rofessor lohn Bta{kjig.
Mlsik ad.lah Frsepsi yanS digambarkan dari iiwa t epada orang y.n"g
lain. Pada tahun 190ar! Btacking mengerti bahwa -*if ua*f, j"ari
yant diorganisasi oletr manusia:

'Music is a synthcsis of cotnitive process€s ri,hich ale pr€s€nt in
culture and in the human body: rh€ forms it takes, and ihe effects

Al.m, Ot t.Ln t(.bsd.t &
t09
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it has on people are Senerated by tlte social exp€dences of human
bodi€s in different cultural €nvircnments."(Blacking 193: 89)

Tiga pdun tanun setelah Blacking menulis itu, Ellm Dissanayake
m€ngembangkanFndapat dari Blacking:

" Music is based on presymbolic and prelinguistic dynamic states
and analogically peiceived and process€d communicative signals
that are sultus€d with €motional salience deriv€d from their
primitive origin in infancy when they w€r€, tl'rough sympathetic
€ommunion with otheE, one's principal means of corm€ction
with the world." (Dissanayale 2001: 4& ,

Suatu kita meneliti musik terdapat suatu rahasia di dalam proses otak dan
juga b€kas p€ngaruh dari alam dan kebudayaan karena musik adala]'
tanggapan daya memahami yant diucapkan.

Tari adalah gerak-gemkan yang dior8anisasi oleh manusia. Menuut
Fndapat Williams, Tari adalah:

"the termination, tkouth actio& of a cenain kind of symbolic
transformation of expelience...'a dance' is a visually
apprehended, kinaesth€tically felt, rhythmically ordered,
spatiall" organis€d phenomenon." (Williams, 1976: 3)

Pendapat dari Williams dikembangkan ol€h rudith L,.rEe Harun, yanS
menulis d€finisi yang menSingat akan silang gaya, sejarah sosial dd
proses psikoloSis dalam tari. Menurut p€ndapat Harura, Tari adalah:

-human behaviour compos€d, from the dancer's Frspective, of

(1) purpoceftn.

(2) intentionatly rhythmical, and

(3) cnlturally pattened s€quences of

(4a) nonve6al Hy movements

(4b) other *lan ordinary motor activities,

(4c) the mohon having inher€nt and aesthetic valu€."

(Hanna 1979: 316)

Definisi kontemporer tentang tari adalah:
"movement d€lib€rately and systemati€ally clltivated for jts own
sake" (Stevens & McK€chnie 2005: 243)

t t 0
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SeFrti musik tari adalah kunci untuk mengerti kemampuan otak yang
diFntaruhi oleh kebudayaan dan hubungan rianusia dengan alalt!
Pada waktu yang sama, tai bisa diFnakan untul mengedi baeairtana
kebudayaan mempenSaruhi tingkah laku manusia.

Cara Meneliti

"It is through my body dlat I understand orherp€ople, iusras ftis
throuSh rny body rhat I perceive 'things'." (Merteau-ponry,1 2:
185)

Fenomenologi, (Phenomenolos.v), adalah p€nelitian tentang Fntalaman
subyektip. Fenom€nolo8i, s€perti bidang kajian adalai:

"the study of experienc€, of how things appear in consciousness,
and s'hat contributos to making them appear the way d6 hey
do" (Downey 2005: 14

Dengan fenomenologi, musik dan tari tidak hanya obyek invesrigasi t€tapi
.ara investigasi iuga. Sudah lama peneliti-p€neliti rari s€pendapat bahwa
yang paling pentinS dalam penelitian tari adalah pengalaman. Hanna
p€rcaya bahwa pengalaman dari tanSan p€rtarna adatah hal yang paling
p€niing dalam karya ta.i. Ka tanya:

"The phenomenological movcment of danc€ may be its pdmary
end and r€ward" (Hanna, 1979: 63)

Dentan pikiran yang sarna, menurut pendapat Maxine Sheets-lohnstone
tentangteri:

"lt is th€ liv€d €xperien.c which is of paramount sitnificance,,
(Sheets-lohnston€ 1979: 4)

Kalau kita sudah mcngaiami s€jenis rari, itu adalah suatu langkah
k€majuan kepada pengertjan anhopologi tentang j€nis tarj ih L Walaupun
fenomcnologi memusatkan kepada Fn8ertian pengalaman sendiri,
fenom€nologi juga adalah cara uniuk meng€rti proses sosial.
FenomenoloSi:

"does not rely primarily on the uniqueness of experience. Overall,
it is propelled by a universalisint ;mpulse, since it hopes to aEive
at shared meaning" (Fraleigh, 1991: 11)

fit
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Pengetahuan t€nrang fenomenotogi sanSat pendng untuk men8erti cara
mene|llr yanS pating t€rkenat datam antropotogi,,participant_
observation.r ParicipanFobservation, adalah-cari meneliti ahli
antropolog. Anli anrropotogi menjadi pes€rta dan peninjau pada walhr
yang sama. Meraka masuk dalam kebudayaan baru dan ioba hiduo
seperti orang dari tebudayadn itu. Kemudi;n, aht, anrropotogi metiha'r
tin8kah 

_hku orang-orang dan m€nulis t€ntang cara t etia,.ipan, curu
pikiran dan cara komunikasi.

"Participant obs€rvation involves...the anthropolotist,s
presence, activ y and interacrion in a sociat ffeld; tfris rtum
involves devetoping relationships" (Iumer, 2000: 53)

'Participant-obs€rvation, adatah cara untuk mendapat kes€imbangan
anlara mdsala}| obyektip dan subyekrip. Dengan'panicipant_obs€rvah;n,,
krra b1:a menterti p€nSataman obyektip dan subyettip ranpa masatah
teofl. K.ta u a h ti antropotogi bisa mengerti nilai_ni tdi kebuddyaan berbeda
oengan pengatdman subyekrip, kemudian mer€ka bjsa b€rbicara s€cara
oby€ktip. Antropologi mengatui bahwa keobyektifan adalah ,,vatue_
laden. cultural artifact" (Ium€r 20m:51, Bruin 1966). Cara menilai
I"Fq"y*" oleh orans dari tuar kebudayaan itu dip€ngaruhi oleh
lebudayda n,perrd ma oranS iru. Mu ngkin anrropologi uri ian anrropotoSi
muyr. adarah gayr penehtianyanS patin8 kuar untuL mengatasi masat;
obyektipdan subvektip. Wdktu tird mendri denganorangyanS tain, arau
lalau rira bermain musit dengan oranS yang lai& r.,i, aii"ouruLu"
oenSan |\egratansosiat.

"!^hen r'€ begin to participate in music and dan€€ our very b€ing
merSes with th€ 'fietd' tlrcuth our bodies and voices, anJ
another Selforh€r boundary is dissolved" (Kisliuk, 187: 23)

DenSan anhopologi rdri dan anrropologi musit, kjta bisd men8hinddri
clarj masalJh r eol ydng terteta k dd I. m Jenjs an tropotogi y,rnB la in benSan
musil ddn r.ri rira bisa m".aekati o..ang-orang auri i.U,iaur-r, y"'"g
IJm rengdn lebih mudah daripddd kegiaran sosirt ,""g tr;.. s.r_1,;,,yri
r i ld lebrh deldt rdra piLiran orantydng lain l€ren. musik Jan tar j"ddiah
pitiran ddn perAddn_dalam pertuniukan iiwa.Jadi, kira bisa mcngedidan
berbi.ard lentang kebudayaan yanS tain mctatur peng, rrian musik dan
tan. S€perti Michael lackson yanS mengatakan,

112
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"by using one's body in th€ sanle way as oth€rs in the same
envlrcnment one ffrds oneelf inloltrled by an understanding
which may drm be interpreted acording to one.s own custom or
bent, yet which r€mains grounded in a 6eld of pra.ricat activity
and th€reby remai$ consonant with th€ exp€rierce of rhosc
amory whom one has lived" oackso& 19891 13s)

Kemudiarr dan hanya kdrudian, kita bisa mengerti musik dan tad:
"in the €ontextual web of social .elarionships, environmenL
religiory aGthetics, polirics, economics, and history"

(sklar, 191: 6)
Musik dan Trri, Tad dan Mu6iL

"The inteEelat€dness of music and danc€ is acloowl€dged by
ethnomusicologists and chor€ologists alike"

(Kealiinohomoku, 1%5: 292)

Musik dan tari terdii dali struktur suara atau gerat-g€rakan yang
dikembangkan dalam waktu. Walaupun musik adalah s€ni suara dan rari
adalah seni visuil, ahli k nitip psikologi mengerri bahwa musik dan tari
terganhrng kepada Foses neuro-kognitif yang sama (Krlmhanst and
schenk,1994.

Koreomusikologi adalal pelajaran tentang hubungan musik dan tari. Ahli
antropologi tari K€aliinohomoku (1%5) adatan seorang akademik yaig
pertama yanS bisa lihat kepentingan p€n€litian rentanS hubungan antaia
musik dan tari. Dia mmggambarkan empat kategori dasar tenrang musik
dan lari yang diirEinkan oleh satu oranS pada wakru yanS sama:

1. "Music and s€lraccompanied dance

a. Music which is the rnain leature oI and essential to rhe

2. Mutuallyaccompanyingdanceandmusic

a. Mutualy interd€p€ndent dance and music where neither is
the main feaiule.

3. Danc€ and s€lf-accompanied music

a. Inter-related dance and music wher€ one is not possible
without the other.

4. Dance with characteristic but incidental musicrl
accomDaniment

"p
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a. Acousfu accompaniments that ar€ either incidenlal and
spondic, or which are not continuous but occur at Drescribed
times."

Untuk setiap p€rtunjukan denSan tari darl pemainan musik, hubunean
antari musil dan tari bisa berubatr dengan konreks. Menurut pend+al
HodgiroscbaSr, attli lorcomusikologi, hubungd ttul

"is Prot€an in nature, capable of changinS its definirion and
siSnifican e. . ." (HodSins 1992: 213)

Krumhaisl dan Schenck menyatakan bahwa:
"Parallels between music and darrc€ may be found in tempo,
clynamics, textur€, contour and the structurint of hrger-scal€
hiemrchically organised format units-

(Krurnhansl & Schen€k 1997: (l)

S,nith (1e31).mengga mbarkan empatjenis interaksi musik/ tari: (1) anato&
(:) d,"lo&_ (3) keaddan s3ting reBanrunt kepada strukturdan (aj inreral;,
tdnpd hubun8i^. U'rgvary, Walers & R,rita (1c92) mengembangtan
kaleFori'kat€qori itu:

1. Analogue inreractions are di!€€t corespohdences between
musrcdl rh) thm and movement rhyrhm. These ionesponden.es dle{
invariably operare at higher structurat tevet< {music;t m^vcmenrs
ldrge phrnsc unirs etc ). Thcse interactioru dre often retF.red ro dJ'mickev-mousinS'.

2. Dialogue interacrions involve the diver8€nce and converSence
ofvisualand musicat elements. These inreradions misht o.curat
! r,io,c composirionat levet5 (rhyrhmic, phrasat, Sesr;"t prc )
3. Structurally inrerdeFndenrinteracrions oftur whcn one ofrhe
elernents G.g. Cance) rclies on the orher (e.g. music) for its form;
eith$ elemen r is nudequate wirhout th€ othcr.
.1. Toially Independent interactions are conrrived in ttancc and
fiu\( lhdr d'u not produced to explicirty correspond ro eact, orh"!.
I hecoi,abdd,ion olcompos€r lohn CaBe an(t .horeuSriphcr [.,terce
,-unn'n8nam 'j rhr most tamousexamDle

Dnri ld!(8Jri .rru {dnato8t dua (diatod ddn riga {inreraksi (rrutrur),
I  rud$nr menvJdkan bahwa dda dua ienis hubunSan torpomu\i t , r t  ( l )
Inruns;l ddn {21 f\irnNil. Hubungan inrrinsik r..g".hrng r.pria
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struktur g€rak-gerakan dan struktur suara. Hubmtan Extrinsik
ter8antung kepada konteks.

RELATIONSIJIP titustc DANCE
INTR'NSIC !!!gLs!_

voluft o, .hotu8r.phjcal

.orcpordinB motivds o1

sldrlil6 or smdrhr$

fXTRIN5IC

Diagr:h 2: HubunSa! Xo@nusikat(HoddE t9q)

Hodgins b€rpikir bahi!.a kebanyakan senirnan ridak memperharikan
hubunSan musik dengan tari. PeflEin musik, Pencipta, penari dan Ahli
Kor€ografi:

"leave these vitally imporrant affiniti€s to form at an insrindive
l€vel .. Corscious and inrelligent explorarion...is cru.iat to our
undcrstanding of ho{ dance as an art form affects us."

(HodgirLs 1992i v)

Hubungan vanS tergantu s kepada benruk, irama, emosi, dan iain-
lainnya bisa memberi informasi tentanS cara berpikir masyarakar.
Misalnya, kalau ada simbol dalam gerak-geralan yang diiringi oleh
simbol dalam rnuEik kita bisa belaiar sesuatu tenran8 cara merasakan alam
atau anteraksi  sosial  dalam kabudavaan i tu.  . ladi ,  dengan

1 1 5
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antropolog; musik, anhopologi tari dan koreomusikologi, kita dapat

-...how other people create order our ofwhar appears to be_ . .utter
chaos" Clyler 1%9: 6)

Penelitian tentang bagaimana masyla!.at membuar peraturan dad ketidat
telatr,ra4 clan bagaimana keteraturan itu meniadi kebudavaan adalah
le4aan allh anrropoloAi. Menurut teyakirun sayi bahwa ini;datah kunci
untuk memaiami bagaimana orant-orang dapat menFrri dunia dan
batamana penSeruan itu diFnSaruhi oleh kebudayaan. Itu rermasuk
penelitjai n€uoanrropologi.

Neum! ntropolo8i: I Inu syaraf dan AntropoloAi

"The Brah is the organ of society and tlrc biological vector of
culturc" (Mason 2m6: 62).

N.urodnhopologi t 'leEk di persimpangan itmu pengetahuan dan
kebuJJydan (Mrson,zmj). Salah satu ald, neuoanrropotog yang pating
tertsal adalah ot'ver Sa.k yang menant ,cuggennei;'Fertwshi;
Awaru'pd& tJhun I98c untuk krryanya tentan8 ,Neuroarthropotogy of
rourdre\ strld'ome Anti neurodntmpotogi yanS pertamd adatah
i enJ-,ourcn yrr:8 m.ncSasran n€uroanb-opotogi s€ba8ai:

"the jnvestiSation of the culrurat dererminants of the ways in
which our brains are developed historically and pufto use- (Ien
Houten I976: 50)

Kemudian, penelitian ilmiah itu iebih dit€gaskan oteh LauShtirr
McManus dan d'Aquili s€bagai:

"The study of the relationship between rhe brain and
sc,ciocultural behaviour." (I_aud'lirl McManus & d,Aquili, 1979:
19)

Pengadb!n8dn.rlD'u srar[.dananr.opolod juSadiseruiui oteh ahri ryarar
vd'8 tcrtetul di ferancis, Jean-pierfe ChinS"u\ (l9B3J. Srb€txtnla. dhti
syJrar Ji Per.rnlis. .ep€rh pau: Broca, menSSabunStan rlmu <)irdf
denga. anL,of.logi sejak rahun 1860an (Monod_Broc; 2005). M;uor
pandapai aousc., neuroanropotogi:

1 1 6



MudalFmudaha& kalau kita bisa mengerti pros€s musik dan tan,
mungkin kita bisa mulai mengelti kaitan antda alam, otak dan
k€budayaan. Dengan penSedan itu kita bisa menperbaiki keschat?,l
otak, tingka]' laku kebudayaan-kebudayaan dan ceria manusia unrum.
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